KATA PENGANTAR

Sistem Pencatatan dan Pelaporan Program KB Nasional setiap tahun melakukan
pengumpulan data laporan Rek.Prov.K/0/F.DAL/08. Laporan Rek. Prov.K/0/F.DAL/08
menyajikan data cakupan wilayah, petugas lapangan, institusi masyarakat pedesaan (IMP),
kelompok kegiatan ketahanan dan kesejahteraan keluarga, sarana dan prasarana KIE, PIK
KRR. Data Potensi Wilayah Program KB Nasional Tahun 2010 disusun berdasarkan
laporan Rek. Rek. Prov. K/0/F.DAL/08 yang dikirim oleh 33 Provinsi ke Pusat.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh BKKBN Provinsi dan SKPD-KB
Kabupaten/Kota yang telah menyampaikan laporannya tepat waktu dan lengkap. Dengan
disusunnya Data Potensi Wilayah Program KB Nasional maka tersedia data potensi wilayah
sehingga dapat digunakan untuk pemantauan dan perencanaan program KB Nasional

Kami menyadari masih adanya keterbatasan dalam penyusunan Data Potensi
Program KB Nasional Tahun 2010 ini. Untuk itu kami mengharapkan saran perbaikan dan
masukan untuk penyempurnaan yang akan datang dan semoga karya ini dapat bermanfaat
untuk kepentingan pengelolaan Program KB Nasional.
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PENDAHULUAN 1

Berdasarkan buku Petunjuk Teknis Pencatatan dan Pelaporan Pengendalian
Lapangan, setiap tahunnya dilakukan pendataan data potensi wilayah kecamatan pada
awal bulan Januari. Laporan umpan balik data tahunan potensi program KB nasional tahun
2010 berdasarkan dari Rek. Prov. K/O/F. DAL/08 dari BKKBN Provinsi yang diterima oleh
Direktorat Pelaporan dan Statistik dan dipadukan dengan Laporan Rek. Prov K/0O/F. DAL/08
dari web online yang dikembangkan oleh Direktorat Pengolahan dan Teknologi Informasi.
Tujuannya adalah tersedianya data potensi wilayah dan data potensi klinik KB sehingga
dapat digunakan untuk pemantauan dan perencanaan program KB Nasional.

Laporan data potensi program KB nasional tahun 2010 terdiri dari data potensi
wilayah dan data potensi klinik KB pada tahun 2010. Data potensi Wilayah meliputi :

a. Data cakupan wilayah (jumlah kecamatan, jumlah desa, jumlah desa tertinggal, jumlah
desa terpencil, jumlah desa perbatasan, jumlah kelurahan, jumlah kelurahan tertinggal,
jumlah kelurahan terpencil, jumlah kelurahan perbatasan, jumlah dusun, jumlah RW,
jumlah RT).

b. Petugas lapangan KB (Jumlah PPLKB/Petugas KB kecamatan, jumlah PLKB yang ada,
jumlah PLKB yang sudah dilatih, jumlah PKB yang ada, jumlah PKB yang sudah dilatih,
jumlah petugas KB desa/kelurahan yang ada, jumlah petugas KB desa/kelurahan yang
sudah dilatih)

c. Institusi Masyarakat Pedesaan/Perkotaan (jumlah PPKBD, Sub PPKBD, dan Kelompok KB)

d. Kelompok kegiatan ketahanan keluarga (jumlah BKB, BKR, BKL, dan BLK)

e. Kelompok kegiatan ekonomi keluarga (jumlah UPPKS yang ada, jumlah UPPKS yang
mendapatkan pinjaman modal dari APBN, jumlah UPPKS yang mendapat pinjaman modal
dari APBD, jumlah UPPKS yang mendapat pinjaman modal dari sumber lain diluar APBN
dan APBD, jumlah anggota UPPKS , jumlah keluarga Pra S dan KS | anggota UPPKS, jumlah
keluarga Pra S dan KS | anggota UPPKS yang berusaha)

f. KB Tempat Kerja (jumlah tempat kerja yang mempunyai kegiatan KB, jumlah motivator
KB Tempat Kerja yang ada).

g. Sarana komunikasi informasi dan edukasi KIE (jumlah portable public address /PPA),
jumlah KIE KIT, jumlah unit penerangan KB (MUPEN KB) di Kabupaten/kota, dan di
provinsi).

h. Tenaga KIE (jumlah tokoh masyarakat/tokoh agama yang ada, dan jumlah tokoh
masyarakat/tokoh agama yang sudah dilatih)

i. Pusat informasi dan konsultasi kesehatan reproduksi remaja atau PIK KRR (jumlah PIK
KRR tahap tumbuh yang ada, jumlah PIK KRR tahap tumbuh yang aktif, jumlah PIK KRR
tahap tegak yang ada, jumlah PIK KRR tahap tegak yang aktif, jumlah PIK KRR tahap Tegar
yang ada dan jumlah PIK KRR tahap tegak yang aktif).

j. Jumlah tempat pelayanan kontrasepsi (jumlah rumah sakit pemerintah dan swasta,
jumlah rumah bersalin pemerintah dan swasta, jumlah puskesmas, jumlah puskesmas
pembantu, jumlah poliklinik pemerintah dan swasta, jumlah apotik pemerintah dan
swasta, jumlah polindes swasta, jumlah toko obat swasta, jumlah dokter praktek swasta,
jumlah bidan praktek swasta dan jumlah institusi penyalur alat kontrasepsi mandiri
(PAKBD) dan Pos Obat Desa (POD) dan jumlah mobil.
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DATA POTENSI WILAYAH TAHUN 2010 2

2.1

Data Wilayah

Provinsi yang melapor sebanyak 33 provinsi. Berdasarkan laporan yang
diterima bahwa pada tahun 2010 sebanyak 497 Kabupaten/Kota, jumlah kecamatan
yang ada sebanyak 6.626 kecamatan, jumlah Desa/Kelurahan yang ada sebanyak
74.496 yang terdiri dari 66.451 desa dan 8.045 kelurahan, jumlah dusun yang ada
sebanyak 217.912 dusun, jumlah RW sebanyak 221.275 RW dan jumlah RT yang ada
sebanyak 1.229.341 RT.

Informasi tentang jumlah daerah Galcitas pada tahun 2010 disajikan pada
Tabel 1. Dari 74.496 desa/kelurahan, sebanyak 6.236 desa/kelurahan tertinggal
(8,37%), 4.074 desa/kelurahan terpencil (5,47%) dan 729 desa/kelurahan perbatasan
(0,98%).

Tabel 1. Desa/Kelurahan Galcitas Tahun 2010

Tertinggal Terpencil Perbatasan Jumlah
Desa 6.186 3.981 716 10.883
Kelurahan 50 93 13 156
Jumlah 6.236 4.074 729 11.039

Desa/kelurahan tertinggal adalah desa/kelurahan dengan fasilitas, tenaga,
anggaran, sarana, dan prasarana yang masih terbatas, kondisi kehidupan penduduk
secara umum tertinggal ekonominya, pendidikannya dan sektor pembangunan
lainnya, sulit dijangkau dan akses informasi dan komunikasi, serta kondisi lingkungan
yang kurang sehat/kumuh. Jika jumlah desa/kelurahan tertinggal dibandingkan
dengan jumlah desa/kelurahan yang ada masing-masing provinsi, maka 5 provinsi
dengan persentase desa/kelurahan tertinggal tertinggi yaitu provinsi Maluku utara
(28%), Papua (23,02%), Kalimantan Tengah (20,10%), Maluku (16,34%) dan Sulawesi
Barat (15,06%). Sedangkan untuk provinsi DKI Jakarta dan Papua Barat tidak ada
desa/kelurahan tertinggal. Berikut persentase desa/kelurahan teringgal menurut
provinsi :
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MALUT 28,00
PAPUA 23,02
KALTENG 20,10
MALUKU 16,34
SULBAR 15,06
BANTEN 14,89
LAMPUNG 12,24
SUMSEL 11,18
NTT 9,97
RIAU 9,65
JATENG 9,43
NASIONAL 8,37
KALSEL 8,03
SUMUT 8,03
NAD 7,12
NTB 6,85
SULWT 6,71
SUMBAR 6,44
JABAR 5,65
JATIM 5,55
SULTRA 5,38
GORONTALO 5,04
KALTIM 4,87
SULTENG 4,36
BENGKULU 3,40
SULSEL 3,26
DIY 2,72
BALI 2,10
JAMBI 1,68
KALBAR 1,44
KEPRI 1,18
BABEL 0,56
PAPBAR 0,00
DKI 0,00
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Gambar 1. Persentase Desa/Kelurahan Tertinggal Menurut Provinsi

Informasi tentang desa/kelurahan terpencil menurut provinsi dapat dilihat
pada Gambar 2 dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. Definisi dari
desa/kelurahan terpencil adalah desa/kelurahan yang secara geografis sulit
dijangkau, seperti kepulauan/lepas pantai, pedalaman dan pegunungan, dengan
fasilitas, tenaga, anggaran sarana dan prasarana yang masih terbatas, kondisi
kehidupan penduduk secara umum tertinggal tingkat ekonominya, pendidikan dan
sektor pembangunan lainnya sulit dijangkau dan diakses informasi dan komunikasi
serta kondisi lingkungan yang kurang sehat/kumuh. Berdasarkan Gambar 2, provinsi
dengan persentase desa/kelurahan terpencil yang tertinggi adalah Provinsi Maluku
Utara (29,71%), Papua (23,59%), Kalimantan Tengah (16,57%), Sulawesi Barat
(16,20%) dan Kalimantan Timur (12,27%). Dan untuk Provinsi Papua Barat dan DI
Yogyakarta tidak ada desa/kelurahan yang termasuk dalam kategori terpencil.
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MALUT 29,71
PAPUA 23,59
KALTENG 16,57
SULBAR 16,20
KALTIM 12,27
KEPRI 11,24
RIAU 9,49
MALUKU 9,06
GORONTALO 8,15
NTT 7,83
NTB 6,85
SULTRA 6,05
JAMBI 5,76
KALSEL 5,64
NAD 5,48
NASIONAL 5,47
LAMPUNG 5,39
SULSEL 5,02
SULTENG 4,84
SUWUT 4,64
BENGKULU 4,53
SUMBAR 4,15
sUMUT 3,97
SUMSEL 3,96
DKI 2,25
JABAR 2,11
BABEL 1,39
JATENG 1,30
JATIM 1,17
KALBAR 0,99
BALI 0,98
BANTEN 0,84
PAPBAR 0,00
DIy 0,00

0 10 20 30

Gambar 2. Persentase Desa/Kelurahan Terpencil Menurut Provinsi

Sedangkan, desa/kelurahan perbatasan adalah desa/kelurahan yang
berbatasan langsung dengan negara lain baik perbatasan darat maupun laut. Ada 11
provinsi yang wilayahnya terdapat desa/kelurahan perbatasan. Berikut provinsi-
provinsi yang memiliki desa/kelurahan perbatasan :

Tabel 2. Desa/Kelurahan Perbatasan Tahun 2010

Jumlah

No Provinsi Desa/Kelurahan
Perbatasan
1. Nangroe Aceh Darussalam 348
2. Sumatera Utara 115
3. Kalimantan Barat 8
4. Sulawesi Utara 41
5. Riau 18
6. Nusa Tenggara Timur 81
7. Kalimantan Timur 47
8. Maluku 14
9. Papua 5
10. | Maluku Utara 47
11. | Kepulauan Riau 5
Jumlah 729
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2.2

Petugas Lapangan

Petugas Lapangan Keluarga Berencana adalan petugas yang melaksanakan
fungsi pengelolaan, penggerakan dan pengembangan potensi, partisipasi masyarakat
sesuai dengan tuntutan organisasi dan kebutuhan Program KB Nasional di tingkat
desa/kelurahan dan kecamatan. Secara nasional jumlah PPLKB ditingkat kecamatan
sebanyak 5.431 orang dan rasio jumlah PPLKB/ UPT KB terhadap jumlah kecamatan
sebesar 81,96% yang berarti setiap PPLKB/UPT KB membawahi sebanyak 1-2
kecamatan.

JATIM 216,62
SUMSEL 195,77
JATENG 118,32
NAD 111,15
GORONTALO
NTT 103,87
PAPBAR 100,76
NTB 100,00
BALI 100,00
SUMBAR 97,28
SUWT 86,38
SUMUT 82,89
NASIONAL 81,96
SULBAR 77,27
JABAR 76,48
BANTEN 73,58
BENGKULU 72,73
KEPRI 67,80
KALTENG 64,17
KALSEL 60,00
KALBAR 53,49
KALTIM 36,96
MALUKU 36,11
BABEL 30,23
MALUT 22,12
PAPUA 19,85
JAMBI 14,06
RIAU 6,96
SULTRA | 0,00
SULTENG | 0,00
SULSEL | 0,00
LAMPUNG | 0,00
DIy | 0,00
DKI |_0,00

0 50 100 150 200

Gambar 3. Rasio Jumlah PPLKB/UPT Terhadap Jumlah Kecamatan

Menurut Provinsi Tahun 2010

Rasio PPLKB/ UPT KB terhadap jumlah kecamatan menurut provinsi dapat
dilihat pada Gambar 3. Di Provinsi Jawa Timur, Sumatera Selatan, Jawa Tengah,
Nangroe Aceh Darrussalam, Gorontalo, Nusa Tenggara Timur dan Papua Barat
rasionya diatas 100%, artinya setiap kecamatan terdapat 1-2 PPPLKB/UPT KB.
Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Bali rasionya 100% maka sudah sesuai dengan
kondisi yang diharapkan dimana satu orang PPLKB membawahi satu kecamatan.
Sedangkan Provinsi Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Lampung,
DI Yogyakarta dan DKI Jakarta jumlah PPLKB/UPT tidak tercatat dalam laporan Rek.
Prov.K/0/F.DAL/08 yang diterima DITLAP maupun laporan online.
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Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) adalah pegawai negeri sipil
atau non pegawai negeri sipil yang diangkat oleh pejabat yang berwenang yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan,
pelayanan, evaluasi dan pengembangan KB. Sedangkan Penyuluh Keluarga
Berencana (PKB) adalah adalah pegawai negeri sipil merupakan jabatan fungsional
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh oleh
pejabat yang berwenang untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan, pelayanan,
evaluasi dan pengembangan KB Nasional. Tabel 3 menginformasikan jumlah Petugas
Lapangan di Indonesia pada tahun 2010.

Tabel 3. Jumlah Petugas Lapangan KB Tahun 2010

Rasio terhadap

Petugas Lapangan Jumlah
desa/kelurahan
PLKB TK. Desa/Kelurahan 4,562 6,12
PKB TK. Desa/Kelurahan 13.530 18,16
PET. KB Desa/Kel yang ditunjuk 37.351 50,14

sementara sbg PLKB
Jumlah Petugas KB 55.443 74,42

Rasio petugas lapangan terhadap jumlah desa/kelurahan sebesar 74,42%
artinya satu petugas lapangan bertanggungjawab atas 1-2 desa. Jika dibandingkan
dengan kondisi yang diharapkan yaitu satu petugas lapangan per desa maka pada
tahun 2010 ini masih kekurangan petugas KB.

Berdasarkan Gambar 4, Provinsi DKI Jakarta rasio jumlah PLKB terhadap
jumlah desa/kelurahan sebesar 175,28% yang berarti di provinsi tersebut terdapat 2-
3 PLKB/PKB per desa/kelurahan. Sedangkan Provinsi yang lain rasionya dibawah
100% yang berarti setiap seorang PKB/PLKB bertanggung jawab atas 1-2 desa.
Provinsi dengan rasio terendah adalah Provinsi Papua (0,57%), Papua Barat (7,56%),
dan Maluku Utara (8,89%).

Gambar 5 menunjukkan bahwa rasio Petugas KB desa/kelurahan yang
ditunjuk sebagai PLKB terhadap desa/kelurahan yang tertinggi adalah Provinsi DKI
Jakarta (287,64%) dan Sumatera Barat (257,32) yang berarti setiap desa/kelurahan
terdapat 2-3 petugas. Sedangkan untuk Provinsi Papua dan Gorontalo tidak terdapat
petugas KB yang ditunjuk sebagai PLKB.
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Gambar 4.

Rasio PLKB/PKB Terhadap Desa/kelurahan

Tahun 2010

Menurut Provinsi
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Gambar 5.

Rasio Petugas KB Desa/Kel yang ditunjuk sebagai PLKB Terhadap
Desa/kelurahan Menurut Provinsi Tahun 2010
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Berikut ini gambaran tentang perbandingan persentase PLKB/PKB dengan Petugas
KB desa yang ditunjuk sementara sebagai PLKB :
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Gambar 6. Perbandingan Petugas KB Desa/Kel yang ditunjuk sebagai PLKB
Terhadap Desa/kelurahan Menurut Provinsi Tahun 2010

Sumatera Barat, Nangroe Aceh Darussalam, Sulawesi Utara, Bangka Belitung dan
Kalimantan Tengah jumlah PLKB/PKB kurang dari 25% dari jumlah petugas KB,
sebaliknya petugas KB desa yang ditunjuk sementara sebagai PLKB hampir 75 %
lebih. Sedangkan untuk Provinsi Papua Barat dan Gorontalo semua petugas KB
lapangan bersatus PLKB/PKB. Dan Provinsi Riau, Papua Barat, Bali dan Maluku Utara
terdapat 75 % lebih petugas KB yang berstatus PLKB/PKB.

Secara nasional 23,65% Petugas KB yang telah dilatih yaitu sebanyak 13.110
orang dari jumlah keseluruhan yang ada dan yang ditunjuk sebagai PLKB.
Berdasarkan pada Gambar 7, Petugas KB yang telah dilatih diatas 60 % yaitu Provinsi
DI Yogyakarta, Bengkulu, Gorontalo, Sumatera Barat dan Maluku Utara. Petugas KB
yang telah dilatih 40% sampai 60 % yaitu Sumatera Utara, Papua Barat, Sumatera
Selatan, Maluku dan Kalimantan Timur. Dan petugas KB provinsi Kepulauan Riau,
Papua, Sulawesi tenggara, Sulawesi Tengah, Jambi, Bangka Belitung, Nusa Tenggara
Barat, Banten dan Bali belum ada yang dilatih.
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2.3

DIY
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Gambar 7. Persentase Petugas KB Yang Telah Dilatih Tahun 2010

Jumlah Institusi

Institusi masyarakat pedesaan (IMP) merupakan wadah pengelolaan dan
pelaksanaan Program Keluarga Berencana Nasional di tingkat desa/kelurahan,
dusun/RW dan RT kebawah seperti PPKBD, Sub PPKBD, Kelompok KB dan kelompok-
kelompok kegiatan (Poktan) yang merupakan bagian dari kegiatan kelompok KB.
Pada tahun 2010 secara nasional, jumlah PPKBD sebanyak 86.621 orang dan jika
dibanding dengan jumlah desa/kelurahan yaitu 116,28% yang berarti rata-rata per
desa/kelurahan terdapat 1-2 orang PPKBD. Informasi tentang rasio PPKBD terhadap
jumlah desa/kelurahan menurut provinsi dapat dilihat pada Gambar 8. Untuk
Provinsi DKI Jakarta dan DI Yogyakarta PPKBD berada di tingkat RW/Dusun.

Sedangkan jumlah Sub PPKBD sebanyak 397.066 orang dan jika dibandingkan
dengan jumlah dusun dan RW vyaitu 90,41% jadi satu orang Sub PPKBD menjadi
kader di 1-2 dusun/RW. Dan jumlah Kelompok KB sebanyak 598.392 kelompok atau
48,68% dibanding jumlah RT. Namun, untuk Provinsi DKI dan DI Yogyakarta Sub
PPKBD berada di tingkat RT. Persebaran jumlah Sub PPKBD dapat dilihat pada
gambar 9.
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DIy
DKI
SUMBAR 264,17
SULTRA 235,65
SUMSEL 197,82
MALUKU 156,66
BENGKULU 126,40
JABAR 124,15
NASIONAL 116,27
BALI 113,18
SUMUT 109,78
RIAU 107,63
NTT 107,03
BABEL 106,67
NTB 105,98
SULSEL 103,97
JATIM 102,71
JATENG 102,09
NAD 101,07
MALUT 100,66
SULTENG 100,12
JAMBI 100,00
LAMPUNG 99,19
KALSEL 98,85
GORONTALO 98,81
BANTEN 97,61
SULBAR 94,76
KALTENG 89,91
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Gambar 8. Rasio Jumlah PPKBD terhadap Jumlah Desa/Kelurahan
Menurut Provinsi Tahun 2010
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Gambar 9. Rasio Jumlah Sub PPKBD terhadap Jumlah Dusun/RW
Menurut Provinsi
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Kelompok Kegiatan dan Kesehatan Reproduksi Remaja

Kelompok kegiatan adalah wadah kegiatan Program KB Nasional yang

berkaitan dengan Penundaan Usia Perkawinan (PUP),

Pengaturan kelahiran,

pembinaan ketahanan keluarga, dan peningkatan kesejahteraan keluarga. Kelompok
kegiatan ini antara lain PIK KRR, Bina Kelompok Belita (BKB), Bina Kelompok Remaja
(BKR), Bina Kelompok Lansia (BKL) dan Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan

Keluarga (UPPKS).

1. Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK—KRR)
PIK KRR adalah suatu wadah kegiatan program KRR yang dikelola dari oleh dan
untuk remaja, guna memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang
kesehatan reproduksi serta kegiatan-kegiatan terkait lainnya. Pada tahun 2010,
Pusat Informasi dan Konsultasi Remaja yang ada sebanyak 9.195 kelompok, yang
terdiri dari tahap TUMBUH sebanyak 7.455 PIK KRR, tahap TEGAK sebanyak 1.337
PIK KRR dan tahap TEGAR sebanyak 403 PIK KRR. Keterangan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 7.

Gambar 10 menunjukan bahwa Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur
terdapat 1.000 lebih kelompok PIK KRR. Dan Provinsi Kalimantan Barat hanya
terdapat 15 kelompok PIK KRR.
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Gambar 10.

Jumlah Kelompok PIK KRR Menurut Provinsi Tahun 2010
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Klasifikasi PIK-KRR sebagai berikut :

a. PIK-KRR Tahap Tumbuh adalah PIK KRR yang telah memberikan materi,
pemahaman dan isi pesan tentang triad KRR, pendalaman materi,
pemahaman tentang hak-hak reproduksi serta kegiatan dilakukan ditempat
PIK KRR, dengan menggunakan media cetak serta melakukan pencatatan.
Dukungan dan jaringannya ada ruang khusus, memiliki papan nama,
mempunyai struktur pengurus dan 2 orang pendidik sebaya yang dapat
diakses.

b. PIK-KRR Tahap Tegak adalah PIK KRR yang telah memberikan materi dan isi
pesan tentang triad KRR, pendalaman materi, pemahaman tentang hak-hak
reproduksi, kecakapan hidup, dan ketrampilan advokasi, serta kegiatan
dilakukan ditempat PIK KRR dan diluar PIK KRR, dengan menggunakan media
cetak dan elektronik, serta melakukan konseling, dan melakukan pencatatan,
melakukan advokasi dan promosi untuk mengembangkan jaringan pelayanan,
serta melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat remaja untuk
datang ke PIK KRR (pelatihan penyiapan karir, jambore remaja, pentas seni,
lintas alam dan sebagainya). Dukungan dan jaringannya ada ruang khusus
dan pertemuan memiliki papan nama, mempunyai struktur pengurus dan 4
orang pendidik sebaya, 2 orang konselor sebaya yang dapat di akses, serta
jaringan pelayanan medis dan non medis.

c. PIK-KRR Tahap Tegar adalah PIK-KRR yang telah memberikan materi dan isi
pesan tentang triad KRR, pendalaman materi, pemahaman tentang hak-hak
reproduksi, kecakapan hidup, dan ketrampilan advokasi, serta kegiatan
dilakukan ditempat PIK KRR dan diluar PIK KRR, dengan menggunakan media
cetak dan elektronik, serta melakukan konseling, menyediakan pelayanan lain
disamping pelayanan KRR sesuai kebutuhan remaja (Pemeriksaan gigi,
konsultasi kecantikan, konsultasi gizi dan lain-lain), mempunyai akses jaringan
internet dan melalukan pencatatan, melakukan advokasi untuk meningkatkan
kualiatas dan keberlangsungan PIK KRR dan promosi untuk mengembangkan
jaringan pelayanan, serta melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik
minat remaja untuk datang ke PIK KRR (pelatihan penyiapan karir, jamboree
remaja, pentas seni, lintas alam dan sebagainya). Dukungan dan jaringannya
ada ruang khusus dan pertemuan, memiliki papan nama, mempunyai
struktur pengurusan dan 4 orang pendidik sebaya, 2 orang konselor sebaya
yang dapat diakses, serta jaringan dengan pelayanan medis dan non medis.

Berdasarkan pada klasifikasi kelompok PIK KRR pada tahun 2010, untuk
Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Kalimantan Barat hanya memiliki
Kelompok PIK KRR tahap TUMBUH saja. Sedangkan Provinsi Kalimantan Timur
belum memiliki kelompok PIK KRR Tahap Tegar. Berikut persebaran kelompok
PIK KRR berdasarkan klasifikasinya menurut provinsi pada tahun 2010 dapat
dilihat pada gambar 11 :
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Gambar 11.  Persentase Klasifikasi Kelompok PIK KRR
Menurut Provinsi Tahun 2010

2. Bina Keluarga Balita (BKB)

Kelompok BKB merupakan wadah kegiatan beranggotakan keluarga yang
memiliki anak balita untuk meningktakan pengetahuan dan ketrampilan
orangtua dan atau anggota keluarga lainnya dalam pengasuhan dan pembinaan
tumbuh kembang anak balita melalui rangsangan/stimulasi baik secara fisik,
mental, sosial emosional dan intelektualnya. Tahun 2010, jumlah kelompok BKB
sebanyak 81.355 kelompok.

Jumlah kelompok BKB menurut provinsi dapat dilihat pada Gambar 12.
Kelompok BKB terbanyak terdapat di Provinsi Jawa Tengah yaitu sebanyak
20.343 kelompok. Kelompok BKB sebagian besar tersebar di daerah Jawa dan
Bali.
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Gambar 12.  Jumlah Kelompok BKB Menurut Provinsi Tahun 2010

3. Kelompok kegiatan Bina Keluarga Remaja (BKR)

Sedangkan kelompok BKR adalah wadah kegiatan beranggotakan keluarga yang
memiliki anak dan remaja untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
orang tua dan atau anggota keluarga lainnya dalam pengasuhan dan pembinaan
tumbuh kembang anak dan remaja melalui komunikasi efektif antara orang tua
dan anak remaja. Pada tahun 2010, jumlah kelompok BKR tercatat sebanyak
34.182 kelompok yang tersebar diseluruh Indonesia. Dan kelompok BKR yang
terbanyak terdapat di Provinsi Jawa Tengah yaitu sebanyak 6.817 kelompok. Dan
di Provinsi Kepulauan Riau jumlah kelompok BKR terendah jika dibandingkan
dengan provinsi-provinsi yang lain yaitu sebanyak 44 kelompok. Keterangan
tentang jumlah kelompok BKR dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Jumlah Kelompok BKR Menurut Provinsi Tahun 2010

4. Kelompok Kegiatan Bina Keluarga Lanjut Usia (BKL)

Kelompok BKL merupakan kelompok kegiatan untuk membina keluarag lansia
dalam upaya meningkatkan kepdulian dan peran keluarga dalam mewujudkan
lanjut usia yang sehat, mandiri, produktif, dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Jumlah kelompok BKL pada tahun 2010 tercatat sebnyak 35.373
kelompok. Provinsi Jawa Tengah memiliki kelompok BKL sebanyak 9.012
kelompok dan terbanyak jika dibandingkan dengan provinsi-provinsi yang lain.
Sedangkan yang terendah terdapat di Provinsi Papua Barat yaitu hanya 28
kelompok. Keterangan selengkapnya lihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Jumlah Kelompok BKL Menurut Provinsi Tahun 2010

5. Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS)

Jumlah kelompok UPPKS yang ada sebanyak 141.837 kelompok. Kelompok UPPKS
merupakan wadah kegiatan ekonomi yang beranggotakan keluarga, terutama
Keluarga Pra Sejahtera (Pra S) dan Keluarga Sejahtera | (KS I), yang saling
berinteraksi untuk melakukan kegiatan usaha ekonomi produktif dalam upaya
meningkatkan pendapatan keluarga kecil bahagia sejahtera. Dari kelompok
tersebut, sebanyak 1.470.033 (72,43%) keluarga merupakan keluarga dari Pra S
dan KS 1.

Pada Provinsi Papua Barat dan Riau seluruh Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga
Sejahtera | menjadi anggota UPPKS. Sedangkan Provinsi Lampung, Nangroe Aceh
Darussalam. Jawa Barat, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sumatera
Utara, Nusa Tenggara Timur, Maluku Utara, Maluku, Gorontalo dan Sulawesi
Barat 75 % lebih keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera | telah menjadi anggota
UPPKS. Sedangkan di Provinsi Bali hanya 26,37% keluarga Pra Sejahtera dan
Sejahtera | yang menjadi anggota UPPKS. Berikut persebaran jumlah keluarga Pra
Sejahtera dan Sejahtera | yang menjadi anggota UPPKS pada gambar 15:
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Gambar 15. Persentase Keluarga Pra S dan KS | yang menjadi anggota
UPPKS Menurut Provinsi Tahun 2010

Berdasarkan pada Gambar 16, secara nasional anggota UPPKS dari keluarga Pra S
dan KS | yang berusaha sebesar 46,68% atau 947.375 keluarga. Jadi dari 100
keluarga Pra S dan KS | yang menjadi anggota UPPKS, 47 keluarga diantaranya
menggunakan bantuan modal untuk usaha menghasilkan barang atau jasa
termasuk kegiatan simpan pinjam dan kegiatan dalam rangka peningkatan
pendapatan keluarga. Persentase anggota UPPKS dari Keluarga Pra S dan KS |
yang berusaha tertinggi terdapat di Provinsi Maluku Utara yaitu sebesar 87,83%
dan yang terendah adalah Provinsi Papua yaitu sebesar 11,64%.
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Gambar 16.

Persentase Anggota UPPKS Keluarga Pra S dan KS | yang Berusaha

Menurut Provinsi Tahun 2010

KB Perusahaan, Sarana dan Tenaga KIE

Berdasarkan hasil pengolahan laporan potensi wilayah pada tahun 2010
secara nasional jumlah perusahaan yang punya kegiatan KB secara nasional sebanyak
16.563 Perusahaan, dan yang mempunyai motivator KB yang ada sebanyak 28.053
orang. Jumlah sarana KIE yang masih dapat digunakan terdiri dari 1.742 portable
public address, 12.980 set KIE KIT dan 50 mobil unit pelayanan di tingkat kab/kota
dan kendaraan operasional sebanyak 97 mobil.

Sedangkan jumlah toga/toma yang aktif melakukan KIE sebanyak 178.541 orang dan
yang telah mendapatkan pelatihan sebesar 15,81 % atau 28.236 orang. Berikut
gambaran informasi tentang Toga/Toma yang telah mendapatkan pelatihan pada

tahun 2010 :
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Gambar 17. Persentase Toga/Toma yang mendapatkan pelatihan

Toga/Toma di Provinsi Kepulauan Riau seluruhnya telah mendapatkan pelatihan KIE
dan di Provinsi Kalimantan Tengah sebesar 57,20% Toga/Toma telah dilatih.

Sedangkan

provinsi yang lainnya kondisi Toga/Toma yang telah dilatih masih sangat

rendah yaitu dibawah 50% dari Toga/Toma yang tercatat aktif melakukan KIE.

Sarana Pelayanan Kontrasepsi

Informasi tentang jumlah sarana tempat pelayanan kontrasepsi menurut
kepemilikan secara nasional dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 4. Tempat Pelayanan Kontrasepsi Menurut Kepemilikan Tahun 2010

Tempat Pelayanan Kontrasepsi Pemerintah Swasta Jumlah
Rumah Sakit 775 1.168 1.943
Rumah Bersalin 1.187 5.397 6.584
Poliklinik 8.557 2.994 11.551
Apotik 20.486 4.869 25.355
Puskesmas 3.946 3.946
Pukesmas Pembantu 1.295 1.295
Polindes 21.577 21.577
Toko Obat 9.021 9.021
Dokter Praktek Swasta 15.887 15.887
Bidan Praktek Swasta 47.000 47.000
Inst. Penyaluran Alkon Mandiri 8.268 8.268
Jumlah 36.246 119.781 156.027
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Tempat pelayanan kontrasepsi yang dikelolah pemerintah sebanyak 36.246 tempat
pelayanan yang terdiri dari Rumah Sakit, Rumah Bersalin, Poliklinik, Apotik,
Puskesmas Dan Puskesmas Pembantu. Sedangkan yang dikelolah swasta sebanyak
119.781 tempat pelayanan yang terdiri dari Rumah Sakit, Rumah Bersalin, Polikinik,
Polindes, Toko Obat, Dokter Praktek Swasta, Bidan Praktek Swasta Dan Instansi
Penyaluran Alkon Mandiri. Tempat pelayanan kontrasepsi pemerintah menurut
provinsi tahun 2010 dapat dilihat pada lampiran 7 dan tempat pelayanan
kontrasepsi swasta menurut provinsi dapat dilihat pada lampiran 8.
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PENUTUP 4

Laporan ini sangat penting untuk melihat data basis potensi memantau kegiatan
operasional dilapangan. Kuantitas dan kualitas laporan Rekapitulasi Data Potensi Wilayah
Program KB Nasional yang berasal dari Provinsi (Rek.Prop.K/0/Kec-Dal/08) masih perlu
ditingkatkan lagi cakupan dan ketepatan waktunya agar laporan yang diperoleh lebih akurat.
Untuk itu kami mohon BKKBN Provinsi agar meningkatkan cakupan laporan maupun
kualitasnya secara tepat waktu. Saran dan kritik dari laporan umpan balik ini sangat
diharapkan untuk meningkatkan kualitas penyediaan data dan penyajian data pada tahun-
tahun berikutnya.
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LAMPIRAN
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